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ABSTRAK

r™ i1"^1?"" AMk TunarunSu ^ng^ Te™« Sebaya pada Jam Istirahat di SekolahRegufer ^tud, kasus tentang Interaksi Sosial Anak Tunarungu dengan Teman Sebava oada

aoanya permasalahan pada anak tunarungu yang bersekolah di SD Reguler, ten^aksa harus kembaU
ke sekolah segregahf., karena adanya hambatan dalam berinteraksi sosial dengan teman sebaya
Masalah akademik bagi mereka tidak terdapat masalah. Penelitian ini ditujukan kepada seorang arak
-narungu yang seoang bersekolah di SD Reguler yaitu di SD «R» Kecamatan Pakis Kabupaten
Malang. Peneliaan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi Studi Kasus Tunggal
dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Data observasi
terhadap s.tuasnnteralcsi sosial anak tunarungu dengan teman sebavanva Sedang metode wawancara
o^jukan kepada teman sebaya dan guru kelas.Dengan pertanyaaa penelitian: (1) Bagaimanakah
bentuk uiteraks, sosial anak tunarungu (BS) dengan teman sebaya anak mendengar pada jam
istirahat, yang mekputi (a) Bagaimanakah BS dalam menjalin kerjasama (b) Bagaimanakah BS
dalam melakuk^ persaingan c) Bagaimanakah BS dalam melakukan pertentangan (d)
™Z^nLMam^^kepeddian **** (2) P^^lahan-perm^alahan apakahSnt?tP1 < ^.f^ ketika interalcsi berlangsung (3) Bagaimanakah upaya^u
dalam (a) Mengates, penrosalahan yang dihadapi BS dalam berinteraksi dengan teman sebava anak
mendengar (b) Menciptakan lingkungan yang mendukung perilaku BS berinteraksi dengan" teman
Sc D<3\ tL

.•?" ^ ut*"®™^™ <**• kemudian dianalisis serta didiskusikan dengan teori dan beberapa
penelitian terdahulu, maka ditarik kesimpulan bahwa (1) Bentuk interaksi sosial yang dilakukan
oleh BS dengan teman sebaya, tidak ada hambatan baik dalam kerjasama, persaingan, pJrtentangan
MoZk ^k T*"*% l^ kfJaSama' BS mdakukan **** k^SSi bersl.kelompok, baik dengan adik kelas dan teman sekelasnya BS berpartisipasi aktif mulai dari
perenc^aai^persiapan alat-alat maupun keterlibatan dalam mentaati aturan permainan yang
disepakati. Dalam persaingan, BS melakukan dalam kegiatan beimain bersama. BS berime
rtntir^ PTdTu Periam8a11 dllakUkan BS jUga *"""P* kelas-' BS terusahlmenyamai nilai yang diperoleh teman sebangkunya Dalam berinteraksi BS pernah teriadi
STSft nfJTnTgan dCngan ******* *™ benturan fisik. Perilaku KepeduUansos,aI duakukan BS baik terhadap teman perempuan maupun teman laki-Iakinya I3S juea
mempunyai kepeduhan dalam menetapkan aturan permainan yang tidak benar. (2) Permasalahan
yang dihadapi oleh BS dalam berinteraksi sosial terletak pada hambatan komunikasi Sanp£
perlakuan guru yang udak memberi kesempatan kepada BS untuk menerima kesalahan (3) Upava
guru dalam mengatasi permasalahan melalui cara mendamaikan siswa, menasehati teman untuk
hSllZ^T5^T^^^ bCISalaman- Sedang Wa gum dalam menciptakanlingkungan yang mendukung anak berinteraksi, guru tidak melakukan apa-apa karena keterbatasan
pemahaman guru tentang anak kebutuhan khusus terutama kebuttihan ardk tumrungu.

Kesimpulan di atas berimplikasi bahwa :1) Jika interaksi sosial BS dengan teman sebaya
adfm^S1831 fZ bC°IUk^ff^ PCreain8an' P*"*"*" ^upun kepeaulian sosial tidak^iS^ ^BS^^melak^^^^ia]bersamatemansebayTanakmendengar,
i^^T^nZaRg^^{ °Ieh BS dahm ****** sosial itu terjadi kesalahpaharL
^^^•^ba^lfk0mUnikaSi' ^^^adanyapengembangankhusus dalaTbaCBS yang dapat dipahami oleh teman sebaya anak mendengar yaitu bahasa oral; 3) Jika upaya guru
dafcrcjfr) merjatasi^rmasalahan yang dihadapi BS melalui melerai, menasehati teman uS
mengalah kemudian bersalaman, maka sebaiknya guru menasibati BS setiap berbuat kesalahan-



sekolah seg^auf untuk mendatangkan gun, pembimbing iZi sehinTZiSI^T

St^es«?Ja.-»^acSpendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan anak berkebutulianZsuTfa^
sekolah reguler. Kepada guru Reguler di SD "R" diharapkan guru ^te^^nW^
^las unUik memngkatkan diri dalam memahami anak bSdJKmUZJito
membenkanpelayanan pendidikan yang optimal. ^ uiiurungu; agar dapa*





ABSTRACT

Social^ Interact™ of OiiW wtt Hearu^ Impauinent wmi me Peere in the BreakTune at Regular School (Case Study on Social Interaction ofChild with Hearmg lZ*nZt
wrth the Peers in the Break Time at SD «R« kec Pakis kab. Malang in fl^5S™£^"ndofthereseareh^

f"^w* the.peers caused tins. Ttewas rK> academic problem for tJ!em This research v^
done to acliJd with hearing impairment who went to regular elementary school, which was SD "R"
^**Kab}^MaJang- ^reSearch™*done^^tativeapproach^sinl

The research questions were: (1) How was social interaction form of the child with
?^ 7^Ticm "** ** P"» ^hout hearing impairment in the break tin*which«>vered. (a) How BS can collaborate? (b) How BS can compete? (c) How BS can conScTS

to BS and his peers face when they directly interact (3) What is the effort of the teacher's in- (a
Handling the problem that was faces by BS in interacting with his peers (b) Creating the supportive
environment for BS to interact with his peers0 supportive

After being collected the data was analysed and discussed with some tiieory and result of

c^^olbot£frTCtfT?^^^Petence, conflict and also social
pTaTed wSt^Tv I-u Wth^ 0th6r ^ ^ ra pkW ^ *«*^ heplayed wiJiwere the younger children When playing games BS could collaborate and actively
participate fiom the planning, the toys preparation and the obedience in doing the agZrTnt BS
could compete with his peers. He competed in small and bigger grou^ fil loHT^e
supportively. BS dso competed in classroom. BS tried to achieve the saTg^ie a^ hTfn^kT
b^Sbirf«^BS'^^^™^- nTocial JwaXby BS both two his female and male friends. BS also involved in correcting some false rules (2) The

amtude which did not give BS the opportunity to accept his own mistakes. (3) The teacLTeS

which cowrXS^ °f*" ^eaiCh ,WCre: (1) **** ™* n° ^^ h^ **«*»
S SonvS^"TE^dfagrefment md ^ a^reness'to BS «»«^ thetaLnSS^ ^ ^ m regdar 8Ch0°L (2) ff te "»^^derstanding in socialinteraction to BS faced in communicating than it was necessary for developing BS oral laneuaeewhich would be understandable by his peers. (3) If the efWthe teacherSv^teSm
w^by pacifying advising and shaking hand then it would be better for the teacSTadvSS
when he made mistake; meanwhile the teacher did not do any effort in creating acoXrve
environment for BS to interact with his peers because the teacL did not untod^Z



r^ Ba^ on ^conclusions and the implications above mentioned, the researcher
recommended to they head master SD «R» to develop and give the semceTthe driktowS
hearing impairment optimally, so the head master ofSD'TT is expected to (a) g^^
totheteacr^ofSD^toinprovetJaeurKierst^
joining some workshop; (b) having collaboration with segregate school to invSaLr^lpZ
regular teachers mgiving the services to the children with hearing impaimient especially in
commun,cat.on problem wiiich is faced by the child with hearing impairment with hispecrs (c)
Tl^^ °^ ^ ^ SpCCifiC ^ 0f^ chUdren hea^ ^P^^ent todiscussabout redevelopment education service which can meet the need of the children of hearinp
impairment in regular school. The recommendation to the regular teacher in Kabupaten Malang
^an expectation for fen to be more eager and sincere in improving their understanding on the
need Gl the children with hearing impairment in order to give them an optimal service
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KATA PENGANTAR

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Alloh SWT atas
limpahan, rahmat dan karun.a-Nya sehingga penulis dapat menyelesa.kan tugas
akh.r kuliah yang berbentuk Tes.s in. sesua. dengan waktu yang direncanakan.

Penulisan Tes.s yang berjudul "Interaksi Sosial Anak Tunarungu
dengan Teman Sebaya di Sekolah Reguler (Studi Kasus Tentang Interaksi
Sosial Anak Tunarungu dengan Teman Sebaya pada Jam Istirahat di SD
"R" Di Kecamatan Pakis Kab Malang) ini ditulis dalam rangka untuk
memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar Magister Pendidikan Program studi
Pendidikan Kebutuhan Khusus d, Program Pasca Sarjana Universitas pendidikan
Indonesia.

Penelitian ini menggambarkan tentang anak tunarungu yang bersekolah di
sekolah reguler di SD «R» Kecamatan Pakis Kabupaten Malang . Keberadaan
anak tunarungu di sekolah reguler mau tak mau harus berhubungan denean
semua warga sekolah. Dalam berhubungan m.lah anak tunarungu mengadakan
interaksi sosial. Interaksi sosial d. lingkungan sekolah terjadi pada setting
pembelajaran dan setting d, luar pembelajaran. Pada setting d, luar pembelajaran!
penulis mefokuskan pada situasi jam istirahat.

Untuk memudahkan bag. para pembaca menelusun Tesis ini, maka penulis
membenkan gambaran yang ada pada bab ini. Penyusunan tesis ini mel.put. 5
bab, dengan rincian sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan. yang menyajikan pemahaman awal mengapa
penelitian ini dilakukan. 1st dan bab I,n, meliputi konteks penelitian, pertanyaan
penelitian, konsep dasar, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sedik.t
gambaran tentang metodolog. penelitian yang menggambarkan bagaimana
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IV

penelitian ini berlangsung. Metode Penelitian akan disajikan lebih terperinci pada
bab III.

Bab II Interaksi Sosial Anak Tunarungu dengan Teman Sebaya
merupakan kerangka perspektif teori yang memayungi penelitian. Bab II ini berisi
tentang konsep interaksi sosial, konsep ketunarunguan. konsep teman sebaya.
pentingnya interaksi sosial anak tunarungu dengan teman sebaya pada pendidikan
menuju inklusi, serta beberapa hasil penelitian terdahulu.

Bab III Metode penelitian, merupakan gambaran bagaimana penelitian inni
berlangsung sampai tahap analisis dan pembahasan data penelitian Bab III ini
hens, tentang pendekatan penelitian, strategi/ desain penelitian. tempat. setting
dan Informan penelitian, prosedur pelaksanaan penelitian, teknik pengumpulan
data dan teknik analisis data.

Bab IV Temuan dan Pembahasan Hasil Penelitian. Dalam bab IV ini
dibahas tentang temuan, rangkuman, analisa dan terakhir pembahasan hasil
penelitian

Bab V Kesimpulan, lmplikasi dan Rekomendasi. Bab V ini membahas
tentang intisari dan temuan penelitian yang beriimplikasi terhadap layanan
pendidikan terhadap anak tunarungu pada pendidikan menuju inklusi dan
merekomendasikan kepada kepala sekolah, guru serta peneliti berikutnya.

Penulis menyadari dengan tulus jika tanpa bantuan, dorongan, dukungan
sena doa dan semua pihak, nampaknya mustahil penulisan tesis ini dapat selesai.
Oleh karena itu, pada kesempatan ini layak kiranya disebutkan beberapa pihak
yang secara langsung maupun tidak langsung turut membantu, mendorona
memberikan dukungan, bimbingan dan doa yang tiada putusnya bagi kelancaran
studi dan penulisan tesis ini.Ucapan terimakasih ini terutama penulis tujukan
kepada:



Kepada Bapak Prof Dr. H. Sunaryo Kartadmata, M.Pd., selaku rektor
Universitas Pendidikan Indonesia Bandung yang telah membuka program
Magister Pendidikan Kebutuhan Khusus seh.ngga penulis memperoleh
kesempatan untuk mengikuti program ini

Kepada Bapak Prof. Dr. H. Abin Syamsuddin Makmun MA„ selaku Ketua
Program Stud. Pendidikan Kebutuhan Khusus, yang sekaligus menjad.
pembimbing satu yang telah memberikan b.mb.ngan substantif dan penuh
perhatian demi selesainya karya ini.

Kepada Ibu Dra. Permananan Somad, M.Pd selaku pembimbing II, yang
telah beg.tu banyak meluangkan tenaga, pikiran dan waktunva. serta keramahan
dan kesabarannya membimb.ng penulis di rumah bel.au. Sungguh, keterbukaan
bel.au dalam memberikan pandangan dan saran memben nuansa tersendir, dalam
tesis ini. Beliau tidak hanya menempatkan sebagai pembimbing, tetapi bisa
menjadi teman diskusi yang sangat menyenangkan.

Kepada Bapak Drs. Mudjito AK, M.S.., selaku D.rektur D.rektorat
Pendidikan Luar B.asa dan Mr. Terje Magnussonn Watterdal selaku Manajer
Proyek Braillo Norway, yang telah member, kesempatan dan dana beasiswa
kepada penulis.

Kepada Kepala D.nas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Timur
yang telah memberikan ijin untuk tugas belajar d. UPI Bandung kepada penulis.

Kepada Prof. Miriam Donath Skjorten, dan seluruh staf pengajar
Universitas Oslo Norwegia, selaku dosen dan pakar d. b.dang pendidikan mklus.f.
telah banyak memberikan wama dalam cakrawala pengetahuan penulis untuk
menyelesaikan studi dan penulisan tesis ini.

Kepada seluruh dosen pengajar Program Studi Pendidikan Khusus
Pascasarjana Universitas Pendidikan Indones.a, yang begitu antusiasnya
menyambut kehadiran kami angkatan I Program Studi Pendidikan Khusus,
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sehingga kami daapaat merasakan kehangatan mereka dalam mengajar, berdiskusi
dan membimbing tugas-tugas kam. sebaga. mahas1Swa.

Kepada Bapak Drs. Teguh Santoso, SH. MM., selaku Kepala Sekolah SLB
Pembina Nasional Malang, yang telah membenkan dukungan monl dan mater.,1
kepada penel.ti. Ter.ma kas.h yang tulus penul.s haturkan

Terima kasih juga penul.s sampa.kan kepada lbu T.t.ek Hanyati selaku
Kepala Sekolah d, SD «R» d, Kec. Pakis Kab. Malang, dan segenap bapak dan
ibu gurunya, yang telah menenma kehadiran penul.s dengan keramahan dan
keterbukaan sehingga data-data penelitian dapat penul.s miliki

Kepada Suamiku tersayang. D,oko Inanto. SPd . yang .elah merelakan
dan memben dorongan, semangat yang liada hent. sehingga penulis dapat
melanjutkan sampa, selesai jenjang S2 d, UPI. memben dukungan dan semaneai.
Kepada anak-anakku tercinta Tiva dan Af.f, terimakasih yang tulus t.ada bates.
Kepada Wawan dan keluarganya yang banyak membantu mengatas, permasalahan
ketika penul.s tidak berada di rumah.Terimakasih yang tulus

Kepada Ibunda terkas.h, Ny. Darmiati, karena atas ndho dan doa-doa
vang bel.au panjatkan telah menginngi penulis dalam menyelesaikan studi dan
penulisan tesis ini.

Terimakasih juga penulis sampa.kan kepada teman-teman seperjuanaan
mahas,swa Program Studi pendidikan Kebutuhan Khusus angkatan 2003 "dik
Ahsan, d,k Tome, Anf, dik Tri, teh Ratih, teh lis, d,k Tin,, teh Lilis, Mamih Yan
babe Ded., Pak Rub,, Tom, Deden dan Neneng temanku di «gua hira" yang telah
banyak membantu hingga selesainya karya ini.

Kepada Sus. Septiam, S.Pd., selaku penterjemah dan teman d.skusi, terima
kasih atas semua bantuannya.

Dan kepada semua pihak yang tidak sempat d.sebutkan namanya satu
persaiu yang telah membantu penulis selama dalam menempuh Stud, S2 in,.
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Selesainya penulisan tesis ini. diaku. masih banyak kelemahan,

keterbatasan dan kekurangan dalam beragam hal. Oleh karena itu adanya saran
dan kntik dari semua pihak sangat diharapkan. Semoga karya tulis ini dapat
bennakna dan bermanfaat bagi kehidupan. Amin.

Akhirnya dengan rendah hati penul.s sampa.kan tesis in. kepada devvan
penguj. dengan harapan dapat diter.ma dengan baik serta mendapat tanggapan
yang positif. Amin Ya Robbal Alamiiiin!

Bandung, 20 Agustus 2005

Penulis

Endarm Widiati
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